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ABSTRAK

Kemunculan pandemi Covid-19 yang tidak terprediksi sebelumnya memunculkan
dampak multidimensional yang sangat kacau. Hal ini disebabkan karena kemunculannya yang
tiba-tiba yang membuat banyak negara belum siap menghadapinya. Negara sebagai aktor utama
memiliki tanggung jawab untuk melindungi warga negaranya, termasuk dari ancaman terhadap
kesehatan dan kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini, pemimpin negara memiliki peran
signifikan dalam memimpin respon dalam menangani situasi krisis Covid-19, misalnya melalui
perumusan kebijakan. Penyebaran virus Covid-19 di setiap negara terjadi dalam kerangka waktu
yang berbeda serta respon kebijakan yang berbeda-beda pula di setiap negara. Pada dasarnya,
setiap negara memiliki fokus dan prioritas yang berbeda-beda dalam lingkup nasional. Di
tengah-tengah situasi krisis yang terjadi, banyak media arus utama yang justru menyoroti
keberhasilan negara-negara yang dipimpin oleh pemimpin perempuan dalam menekan jumlah
kasus serta kematian di angka yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan beberapa negara
yang dipimpin oleh pemimpin laki-laki. Negara yang disoroti adalah Selandia Baru di bawah
Perdana Menteri Jacinda Ardern dan Denmark di bawah Perdana Menteri Mette Frederiksen.
Keberhasilan ini berkaitan dengan bagaimana pemimpin perempuan mampu menunjukkan aspek
political double bind dengan menyeimbangan sifat-sifat maskulin dan feminin dari seorang
pemimpin. Sifat-sifat maskulin dan feminin ini banyak dipengaruhi oleh konstruksi sosial karena
figur seorang pemimpin yang erat dengan sifat dominan dan agresif yang umumnya dimiliki oleh
laki-laki. Keberhasilan ini mematahkan anggapan-anggapan serta stereotip yang menghalangi
perempuan untuk menduduki posisi strategis di ranah publik, salah satunya di ranah hubungan
internasional yang akan dianalisis melalui kacamata feminisme empiris. Hal ini juga menjadi
bentuk reaksi terhadap pandangan tradisional dari hubungan internasional yang sebelumnya
seringkali didominasi oleh laki-laki dan meniadakan ruang bagi perempuan. Oleh sebab itu,
penelitian ini akan berfokus dalam menyoroti peran perempuan pada posisi strategis di dalam
hubungan internasional yang dikaitkan dengan keberhasilannya dalam memimpin penanganan
pandemi.

Kata Kunci: Covid-19, pemimpin perempuan, feminisme empiris, political double bind,
kebijakan nasional



ABSTRACT

The emergence of the unprecedented Covid-19 virus caused an immensely catastrophic
multidimensional impact since its sudden appearance had left so many countries unprepared. As
the main actor, a state has a sole responsibility to protect its citizens, including from the threats
that may threaten their health security and well-being. In this context, the leader of a state has
an important role in being a figurehead in handling the Covid-19 crisis, especially through
policy-formulation. However, the Covid-19 virus spread in a different time-frame with several
policy responses due to the distinct nature of focus and priority at the national level. In spite of
that, in the midst of the crisis, many various mainstream media outlets highlight women leaders’
significant success in navigating pandemics in their countries with lower confirmed cases and
fatality rates compared to other countries led by men leaders. For instance, such as New
Zealand under the Prime Minister Jacinda Ardern and Denmark under the Prime Minister Mette
Frederiksen. Their outstanding success relates to how women leaders are capable of showing
their political double bind aspect by balancing masculine and feminine traits as a leader. The
traits are heavily influenced by social constructs. This social construct assumes that a leader
figure is attached to traits such as aggressive and dominant that are typically men's traits.
Subsequently, this phenomenon breaks stereotypical gender-based assumptions that constraint
women to occupy strategic positions in public life, specifically in international relations.
Therefore, this thesis will be analyzed through the lens of empirical feminism which is also a
form of reaction against traditional views of international relations in general that has been
dominated by men and excluded the involvement of women. This thesis will therefore emphasize
on the inclusion of women's role in a strategic position in international relations along with their
success in handling pandemics.

Keyword: Covid-19, female leadership, empirical feminism, political double bind, national

policy

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas segala rahmat dan

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Political Double Bind serta

Keberhasilan Kebijakan Perempuan di Selandia Baru dan Denmark dalam Menangani

Pandemi Covid-19”. Shalawat serta salam senantiasa dipanjatkan kepada junjungan Nabi

Muhammad SAW. karena telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh

ilmu pengetahuan.

Tidak lupa juga atas bantuan dari beberapa pihak. Skripsi ini tidak akan dapat

terselesaikan tanpa beberapa pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa

hormat dan terima kasih setulus-tulusnya kepada:

1.

Dr. Dra. Reni Windiani M.S., sebagai Kepala Departemen Hubungan Internasional
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Diponegoro, sekaligus sebagai
Dosen Pembimbing pertama yang telah mencurahkan tenaga, pikiran, serta ilmunya
untuk membantu saya menyelesaikan skripsi.

Ika Riswanti Putranti, S.H., M.H., Ph.D, sebagai Wakil Dekan II Fakultas [lmu Sosial dan
[lmu Politik (FISIP) Universitas Diponegoro, sekaligus Dosen Pembimbing kedua yang
telah memberikan saran, ilmu, tenaga, dan waktu untuk membantu menyusun skripsi ini.
Dewi Setiyaningsih S.IP., M.A., sebagai Dosen Penguji yang telah memberikan masukan
serta saran

Ayah saya, Prasetyo S.E., dan Ibu saya, Ika Romania, S.E. yang telah memberikan
segalanya dan mendukung saya dari awal masuk kuliah sampai menyusun skripsi.
Kepada Mbak Fitri, yang selalu mendukung dan memberikan afirmasi-afirmasi positif
supaya saya lebih percaya diri.

Teman terbaik saya, Alvin Ahnaf, yang selalu mendukung dan menemani saya di saat
kesulitan.

Teman baik saya selama perkuliahan, Nadira, Khonsa, Brina, Neysa, dan Fash. Terima
kasih sudah membersamai masa-masa kuliah saya dari masih jadi mahasiswa baru sampai

sekarang. Hidup di Tembalang rasanya kurang tanpa kehadiran kalian di masa-masa

Vil



8. perkuliahan saya.

9. Teman-teman IISMA 2022 University of Pécs, yang sudah menjadi saksi dan menemani
saya menyusun skripsi di negeri orang. Terima kasih atas afirmasi positifnya.

10. Teman-teman seperjuangan Hubungan Internasional Angkatan 2019, saya bangga
menjadi salah satu bagian dari angkatan ini.

11. Kepada nama-nama yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, terima kasih atas
dukungan dan semangatnya yang telah diberikan kepada penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya karena penulis menyadari
bahwa tanpa bantuan dan dukungan yang diberikan oleh nama-nama yang disebutkan di atas,
skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik. Semoga hal-hal baik yang telah diberikan
kepada penulis akan kembali lagi kepada mereka, serta senantiasa diberikan rahmat dan
kebahagiaan di dalam hidupnya. Penulis pun turut menyadari bahwa hasil penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik serta saran yang
membangun dari pembaca agar dapat menjadi acuan serta pedoman bagi penulis kedepannya.
Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri serta bagi
pembaca.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Semarang, 14 Agustus 2023

Penulis Skripsi

Sekar Arum Jannah

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Integrasi perempuan sebagai anggota parlemen di negara Skandinavia


https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs

DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN...ucoviniininninisissessessessessssssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssnes i
HALAMAN PENGESAHAN....couiiinininininsenssnssississississssssssssssssssssssssssssssessssssssssssssssssssssssanes ii
HALAMAN MOTTO uucuivienicricinensenssnsssssississessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns iii
HALAMAN PERSEMBAHAN iv
ABSTRAK A
ABSTRACT vi
KATA PENGANTAR.....coouiiintinininsenssnsssssnssssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssossosssssssssssssssssssssssossossss vii
DAFTAR TABEL....ucouuiuiniiiiisissinsensesssnssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssons ix
BAB I PENDAHULUAN.....covtninintntnsnnssississississssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 1
1.1 Latar BelaKang.........cc.oeouiiiiieiiecit ettt ettt ettt et et e eensaesnbeesneeenneenens 1

1.2 Rumusan Masalah........c..cooiiiiiiiiiiiiee ettt 4

1.3 TUjuan Pen@litian........cccueeruiiiiiieiiieiieiie ettt ettt ettt e s eaeenbaesaaeenseennnas 4

1.4 Manfaat Penelitian. .........cocoiiiiuiiiiiioieieseee ettt st st 5
1.4.1 Kepentingan AKademiK..........c.cooieriieiiiiiiiiiieeieeeeee et e 5

1.4.2 Kepentingan PraktiS..........cccuiiiiiiiiiiiiieiiecieee ettt ens 5

1.5 Kerangka Pemikiran TEOTILIS. .......ccueeevierieeiieriie et eeite ettt ettt ae et saaeeseeseaeeneeas 6
1.5.1 State OF the ATf.c..coouiiiieeieieeeeee ettt sttt 6

1.5.2 FeminiSme EMPITiS......ccceeiiiiiiieiieiiieiie ettt ettt ettt ettt eteeaee bt seaeeseeennes 7

1.6 Operasionalisasi KONSEP.......cceuieriieriieriieeieeieeeie ettt ettt et ettt ete et e ebeesaeeenbeeneeas 11
1.6.1 Definisi KONSEP......iiiuiieiieiieeit ettt ettt ettt st aee et e seeebeesana e 11

Lo6.1.1 GONART.....iiiiiiiieeeeeee ettt et sttt 11

1.6.1.2 Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership).................. 13

1.6.1.3 Political Double Bind..........ccccecueriiiiiiiniiiiiieeeeeeeeeeee e 14

1.6.2 Definisi OPperasional............cceecuieiiieeiieriienie ettt et ebeenseeeaneas 15

L.6.2.1 GONART......eiiiiieiieeieteee ettt ettt ettt et 15

1.6.2.2 Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership).................. 16

1.6.2.3 Political Double Bind..........ccccociiiiiiiiiiiiiiiiieccceeeee e 16

1.7 Argumen Penelitian...........cocuiiriiieiiiiiieeiieie ettt ettt st eeeas 16

1.8 Metode PEeNEIItian. ......cc.eeviriiiiiiieriieieeteetete ettt sttt 16
BAB II PANDEMI COVID-19 DALAM CAKUPAN GLOBAL 18
2.1. Pandemi Covid-19 dalam Lingkup Internasional..............ccceoieiiiieniiniiienieiiieieeieenee. 18
2.3. Dampak Multidimensi Pandemi Covid-19..........ccccooviiiiiiiiiiiiiieiieeeeeeee e 25

2.3 Asesmen Gender dalam Partai Politik di Selandia Baru dan Denmark..............cccccueenee. 31
2.3.1 Partai Politik Pengusung Jacinda Ardern di Selandia Baru..........cc.ccoceeveniineenenee. 32

2.3.2 Partai Politik Pengusung Mette Frederiksen di Denmark........c..ccccoeoveveiiinienennnene. 33


https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1fob9te
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3znysh7
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2et92p0
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.tyjcwt
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3dy6vkm
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1t3h5sf
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.4d34og8
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2s8eyo1
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.17dp8vu
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3rdcrjn
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.26in1rg
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.lnxbz9
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.35nkun2
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1ksv4uv
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.44sinio
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2jxsxqh
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.z337ya
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3j2qqm3
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1y810tw
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.4i7ojhp
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2xcytpi
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1ci93xb
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2xcytpi
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3whwml4
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2bn6wsx
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.qsh70q
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3as4poj
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1pxezwc

BAB III POLITICAL DOUBLE BIND DAN KEBIJAKAN PEMIMPIN PEREMPUAN DI

SELANDIA BARU DAN DENMARK DALAM MENANGANI PANDEMIL.........ccccceevesuee. 36
3.1 Perempuan dalam Politik Internasional..............ccccoeeeiiiiiiiieiiieieeeeeee e 36
3.2 Parlemen Sensitif Gender di Selandia Baru dan Denmark............c.coocoeiiiiininniinnennen. 40

3.2.1 Parlemen di Selandia Baru...........ccccooiiiiiiiiiiiie e 42
3.2.2 Parlemen di Denmark...........ccccoooiiiiiiiiiiiiieieeeee e 43
3.2.3 Implikasi Partisipasi Perempuan di Parlemen terhadap Kepemimpinan Perempuan...
45
3.3 Political Double Bind dan Kepemimpinan Transformasional Ketika Pandemi................ 46
3.4 Respon Kebijakan Pandemi oleh Perdana Menteri Perempuan dalam Proses Penanganan
COVIA-19.. ettt et e h e et e e b e et e bt e et e e sbeeeabeeseteeateennaeenne 52
3.4.1 Kebijakan di Selandia Baru............ccccuviieiiiiiiieecieeee e 52
3.4.1.1 Indikator Sifat Maskulin dalam Respon Pandemi Selandia Baru.................... 53
3.4.1.2 Indikator Sifat Feminim dalam Respon Pandemi Selandia Baru..................... 55
3.4.2 Kebijakan di Denmark...........ccccccviiiiiiiiiiiiiicciieeciee et 61
3.4.2.1 Indikator Sifat Maskulin dalam Respon Pandemi Denmark............................ 61
3.4.2.1 Indikator Sifat Feminim dalam Respon Pandemi Denmark..............c............. 63
3.5 Vaksinasi dan Kerjasama Vaksin pada Situasi Covid-19.........cccovviviiiiniieniiieeiee e, 68
3.5.1 Vaksinasi pada Saat Pandemi di Selandia Baru............cccoeoiieeoiiiniiiicieeeee 68
3.5.2 Vaksinasi pada Saat Pandemi di Denmark..............cccooeeviiiiiiiiiiniiieieeeeeeee 70

BAB IV PENUTUP.....uuciiitiniiiinnninensisssnssesssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 73
4.1 KESTMPUILAN....ccuiiiiiiiieiiiieciee ettt et e et e e e taeesteeesteeessaeeessseeessseeesseesnsseesnsseenns 73
4.2 SATAN....coutiiiiiteeee ettt et ettt a e et e et e et e e et e ettt e et e e eab e e e bt e e s ateeeaeeas 75

DAFTAR PUSTAKA.....coierrinninntensnnnsnensnnsssesssssssesssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssassssns 77


https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.49x2ik5
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.46r0co2
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.46r0co2
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.49x2ik5
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2p2csry
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.147n2zr
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3o7alnk
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.23ckvvd
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.ihv636
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.ihv636
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.32hioqz
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1hmsyys
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1hmsyys
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.41mghml
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2grqrue
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.vx1227
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3fwokq0
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1v1yuxt
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.4f1mdlm
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.2u6wntf
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.19c6y18
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.3tbugp1
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.28h4qwu
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.37m2jsg
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.1mrcu09
https://docs.google.com/document/d/12j7w2hDQCApjBObZpJ3hnaw7584vRXAAsAmRc0sXhDE/edit#heading=h.8l8665lhrfgj

